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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman yang semakin moder gradglobalisasi
sekarang ini, dituntut adanya sumber daya manuaigg Yberkualitas tinggi.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupalarat mutlak untuk
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahank oneingkatkan kualitas

sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.

Pendidikan merupakan wahana penting untuk membanganusia,
sehingga dapat menghasilkan sumber daya yang WiéakueSekolah sebagai
lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawaitach perkembangan dan
kemajuan dunia pendidikan guna meningkatkan mutikdalitas pendidikan.

Menurut UU Republik Indonesia No. 20 tahun 2003tgeg sistem
pendidikan nasional dalam bab Il pasal 3 tentamgdudan tujuan pendidikan
nasional disebutkan bahwa:

Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampudan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita fertanggung

jawab.

Konsep di atas menjelaskan bahwa pendidikan adedaha sadar yang

yang diwujudkan melalui suasana dan proses perab&hapgdengan tujuan untuk



mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimildd didik. Hal ini berarti

orientasi dari pendidikan adalah siswa.

Untuk menunjang peningkatan kualitas sumber dayausia tersebut
salah satunya vyaitu guru sebagai motivator danlitéder harus dapat
memanfaatkan media sebagai alat bantu pembelajatam Kegiatan Belajar dan
Mengajar. Pengetahuan multimedia (banyak ragam anpedimbelajaran) yang
dimiliki guru perlu di aktualisasikan keberadaanng@suai dengan tuntutan
kebutuhan. Karena setiap materi atau pokok bahasaniliki karakter tersendiri
terhadap kebutuhan media yang digunakan. Penggumaadia harus
memperhatikan prinsip ekonomis, praktis, dan pesgaa terhadap

pemakaiannya.

Keberhasilan guru dalam Kegiatan Belajar ditentukaleh hasil
pencapaian akhir pembelajaran. Mata pelajaran akanmerupakan salah satu
mata pelajaran yang dianggap sulit oleh para sibalani dapat dilihat dari nilai
rata ulangan harian siswa SMA Negeri 3 Kota Taslagea Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 1.1
Nilai rata-rata Mata Pelajaran Akuntansi
siswa kelas XII IPS
Periode Semester genap 2010/2011
(berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian)

Jumlah Nilai rata-
No. Kelas )
Siswa rata
1. XIIPS 1 40 63,2
2. X IPS 2 37 60,4
3 X IPS 3 41 60,8
4 XI'IPS 4 39 60,5
Rata-rata 62,2

Sumber : SMA N 3 Kota Tasikmalaya

Dari tabel di atas tergambarkan bahwa nilai rata-néangan akhir sekolah
dari empat kelas yang ada adalah 62,2. Hal inistamngmprihatinkan karena nilai
rata-rata yang diperoleh oleh siswa cukup jauh ddai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70. Harsebut disebabkan karena
kurang pahamnya siswa terhadap materi yang dis&arpasleh guru. Perlu
diketahui bahwa tingkat pemahaman tiap-tiap siswadakt sama, sehingga
kecepatan siswa dalam mencerna bahan pengajarbadberJika hal tersebut
dibiarkan maka dalam Ujian Nasional nanti para gisak akan lulus. Karena
itu harus ada suatu perubahan serta motivasi dau gupaya para siswa akan

lebih giat lagi untuk belajar.

Berdasarkan uraian diatas ternyata bahwa dalanateegbelajar mengajar
banyak faktor yang mempengaruhi proses belajar asisweperti yang
dikemukakan oleh Slameto (2003 : 54) yang mengekarkdahwa, “faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan memgae, yaitu faktor intern

dan faktor ekstern.”



Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriiviidii yang sedang
belajar, seperti faktor jasmani (kesehatan dantcadauh), faktor psikologis
(inteligensi, perhatian, minat, sikap, perilaku, kdita motivasi, kebiasaan,
kematangan dan kesiapan), dan faktor kelelahanarg&dn faktor eksternal
adalah faktor yang ada di luar individu, sepeiiida lingkungan keluarga, faktor
lingkungan sekolah (metode pembelajaran, kurikulumedia pembelajaran).
Dalam peningkatan hasil belajar siswa dipengaruéih danyak faktor, salah
satunya yakni motivasi untuk belajar.

Hasil belajar yang diharapkan berupa proses belggarg baik atau
optimal. Namun dalam pencapaian hasil belajar Y@k masih saja mengalami
kesulitan dan hasil yang didapat belum dapat dicsgzaara optimal.

Faktor yang dianggap penting dalam mempengaruhi bakjar siswa
khususnya pada mata pelajaran akuntansi salahysadalah motivasi belajar
siswa tinggi yang juga diduga dipengaruhi oleh daktksternal lainnya yaitu
media pembelajaran yang digunakan dalam mata pafagkuntansi. Siswa akan
mencapai hasil belajar yang optimal apabila mé&mihotivasi belajar, karena
dengan motivasi belajar yang kuat dia akan mampogheeapi segala kendala
belajar.

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerakldiddiri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar,yang menjamin kelangano dari kegiatan belajar
(Sardiman, 2006:75).

Agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggiaka proses belajar

mengajar harus dilaksanan dengan baik oleh gudahS&atu upaya yang dapat



dilakukan guru agar pembelajaran dapat menarikgbiern dan membangkitkan
motivasi belajar siswa yaitu penggunaan media p&javan. Oleh karena itu
pada mata pelajaran akuntansi yang dianggap daht iswa, guru seyogyanya
menggunakan media pembejaran yang sesuai yangneisdgangkitkan motivasi
sehingga mengakibatkan hasil belajarnya meningkat.

Motivasi bukan saja penting karena menjadi faktenyebab belajar,
namun juga memperlancar belajar dan hasil belagsuai yang dikemukakan
oleh Catharina Tri Ani (dalam Setyowati,2007:3)

Apabila motivasi belajar timbul setiap kali belaj@resar kemungkinan
hasil belajarnya meningkat, sesuai yang di kemukakdashar (dalam
Setyowati,2007:9).

Media pembelajaran merupakan faktor yang mempehpamotivasi
belajar siswa, karena peranan media pembelajarpat daengatasi hambatan-
hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan prosesetegarian, seperti hambatan
fisik, verbal dan waktu.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti itedatuk mengambil
judul penelitian "Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap
Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa pada Mé& Pelajaran Akuntansi

di SMA Negeri 3 Kota Tasikmalaya”.



1.2 Rumusan Masalah

Bertitik tolak pada latar belakang masalah yanghtadiuraikan di atas,

maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan selteyeut:

1. Bagaimana persepsi siswa tentang penggunaan medidefajaran pada
mata pelajaran akuntansi di SMA Negeri 3 Tasikmalay

2. Seberapa tinggi motivasi belajar siswa dalam mafajgran akuntansi di
SMA Negeri 3 Kota Tasikmalaya.

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaamansi di SMA Negeri
3 Tasikmalaya.

4. Bagaimana persepsi pengaruh penggunaan media ganael terhadap
motivasi belajar di SMA N.3 Kota Tasikmalaya

5. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap hasil bedeggara di SMA Negeri 3

Kota Tasikmalaya.

1.3 Maksud dan Tujuan penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis secarendalam
pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi dail belajar siswa di
SMA Negeri 3 Kota Tasikmalaya.
1.3.2 Tujuan Penelitian.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atledebagai berikut:
1. Untuk mengetahui persepsi penggunaan media peratsiapada

mata pelajaran akuntansi di SMA Negeri 3 Tasiknmalay



2. Untuk mengetahui seberapa tinggi motivasi beldg@wa dalam mata
pelajaran akuntansi di SMA Negeri 3 Kota Tasikmalay

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada matggrata akuntansi
di SMA Negeri 3 Tasikmalaya.

4. Untuk mengetahui persepsi pengaruh penggunaan mpeudibelajaran
terhadap motivasi belajar

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap haddjdr siswa di

SMA Negeri 3 Kota Tasikmalaya.

1.4 Kegunaan dan Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapakan oleh peneliti dari psdalkan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang teorvasiotilan
media pembelajaran akuntansi.

2. Sebagai pengalaman dalam mempraktikkan teori nsdtiy@ang
diterima serta praktik yang dilakukan dalam proselsjar mengajar
akuntansi.

2. Manfaat praktis

1. Bagi siswa dapat menumbuhkan motivasi belajar yensifif terhadap
mata pelajaran akuntansi dan meningkatkan hasijdrediswa.

2. Bagi guru sebagai masukan untuk dapat menentukadiame

pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan pajatael, sehingga



dapat membangkitkan motivasi belajar dan meninghkatiasil belajar
pada siswa.

Bagi sekolah sebagai masukan dalam usaha meniagk&ikalitas
peserta didik agar meyediakan media yang tepatndaktiap mata

pelajaran khususnya akuntansi.



